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Abstract: This study aimed to analyze the effect of the Contextual
Teaching and Learning (CTL) model on elementary students’
mathematical problem-solving ability in the topic of volume
measurement. The study employed a quantitative approach with a
quasi-experimental method using a nonequivalent control group
design. The participants were 52 fourth-grade students of SDN
Sindur 02, consisting of 26 students in the experimental class and 26
students in the control class. Data were collected through essay-
based pretests and posttests constructed according to Polya’s
problem-solving indicators and validated by experts. The findings
showed that both groups had relatively similar initial ability, but the
experimental class achieved greater improvement after the
treatment. The experimental class obtained a posttest mean of
80.19, while the control class scored 66.15. The independent t-test
showed a significance value of 0.000 < 0.05. Therefore, the CTL
model had a significant effect on elementary students’
mathematical problem-solving ability.

Contextual Teaching and Learning, elementary mathematics,
problem solving, volume measurement, quasi experiment

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar pada materi
pengukuran volume air. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan desain
nonequivalent control group. Subjek penelitian berjumlah 52
siswa kelas IV SDN Sindur 02 yang terdiri atas 26 siswa kelas
eksperimen dan 26 siswa kelas kontrol. Data dikumpulkan
melalui tes uraian pretest dan posttest yang disusun berdasarkan
indikator pemecahan masalah menurut Polya serta telah
divalidasi oleh ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelas relatif setara, tetapi setelah
perlakuan kelas eksperimen memperoleh peningkatan lebih
tinggi. Rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 80,19,
sedangkan kelas kontrol 66,15. Uji-t menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, model CTL
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah dasar.

Contextual Teaching and Learning, matematika SD, pemecahan
masalah, pengukuran volume, quasi eksperimen
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang berperan penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, dan reflektif pada peserta didik
(Agusstina et al., 2022; Mutagqin et al., 2023; Setiowati et al., 2024). Pada jenjang sekolah
dasar, pembelajaran matematika tidak hanya diarahkan agar siswa mampu menghitung
atau menguasai prosedur, tetapi juga agar mereka dapat memahami masalah, menafsirkan
informasi, memilih strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasil secara rasional (Jannah et
al,, 2024). Dalam perspektif pendidikan abad ke-21, kemampuan tersebut menjadi semakin
penting karena siswa dituntut mampu menggunakan pengetahuan matematika untuk
menghadapi persoalan nyata dalam kehidupan sehari-hari (Mutaqgin et al., 2025). Oleh
karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis perlu ditempatkan sebagai salah
satu tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kemampuan pemecahan masalah matematis pada dasarnya mencerminkan kapasitas
siswa dalam memahami persoalan, merencanakan strategi, melaksanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Polya (1973) menegaskan bahwa proses
pemecahan masalah tidak berhenti pada menemukan jawaban akhir, tetapi juga melibatkan
tahapan berpikir yang runtut dan reflektif. Dengan demikian, siswa yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik tidak hanya mampu menjawab soal dengan
benar, tetapi juga dapat menjelaskan alasan, memilih prosedur yang sesuai, dan
menafsirkan hasil penyelesaiannya (Rambe & Afri, 2020; Krisdianti et al., 2023; Mutagqin et
al,, 2025; Sidiq et al., 2025). Dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, kemampuan
ini sangat penting karena menjadi dasar bagi berkembangnya pemahaman konsep,
penalaran, dan penerapan matematika dalam situasi kontekstual (Nisa et al., 2025).

Namun, pada praktiknya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah
dasar masih tergolong rendah. Hasil observasi awal di SDN Sindur 02 menunjukkan bahwa
lebih dari 75% siswa belum mampu menyelesaikan soal kontekstual dengan benar,
khususnya pada materi pengukuran volume air. Siswa tampak mengalami kesulitan ketika
harus menghubungkan satuan liter dan mililiter dengan situasi nyata di sekitarnya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep volume secara utuh dan
belum terbiasa mengaitkan materi matematika dengan pengalaman sehari-hari.
Permasalahan ini juga mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya membantu siswa mengembangkan strategi berpikir yang diperlukan dalam
pemecahan masalah.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan tersebut adalah pendekatan
pembelajaran yang masih cenderung konvensional dan berpusat pada guru. Dalam
pembelajaran seperti ini, siswa lebih banyak menerima informasi secara pasif, sementara
kesempatan untuk mengeksplorasi masalah, mengajukan dugaan, atau menguji strategi
penyelesaian masih sangat terbatas. Akibatnya, konsep-konsep matematika, termasuk
pengukuran volume air, dipahami secara abstrak dan terpisah dari pengalaman konkret
siswa. Padahal, materi volume merupakan topik yang sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari, misalnya ketika siswa mengamati isi botol minuman, gelas ukur, ember, atau
wadah air lainnya. Karena itu, pembelajaran matematika memerlukan pendekatan yang
mampu menjembatani konsep abstrak dengan situasi nyata yang mudah dipahami siswa.
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Salah satu model pembelajaran yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut
adalah Contextual Teaching and Learning (Dewi et al., 2025; Azzahra et al., 2025). CTL
menekankan pentingnya menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan
nyata siswa agar proses belajar menjadi lebih bermakna (Mutaqin et al., 2024). Dalam
model ini, siswa tidak hanya menerima penjelasan konsep, tetapi didorong untuk
membangun pengetahuannya melalui kegiatan mengalami, mengamati, bertanya,
berdiskusi, dan merefleksikan. Johnson (2014) menjelaskan bahwa CTL membantu siswa
memahami makna materi pelajaran dengan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari,
sedangkan Nurhadi (2004) menegaskan bahwa pendekatan kontekstual membuat
pembelajaran lebih berorientasi pada proses berpikir dan keterlibatan aktif siswa. Dengan
demikian, CTL dipandang sesuai untuk pembelajaran matematika, khususnya pada materi
yang bersifat kontekstual seperti pengukuran volume air.

Secara teoretis, CTL juga selaras dengan pandangan Kkonstruktivistik yang
memandang belajar sebagai proses aktif membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman. Dalam pembelajaran matematika, pendekatan ini penting karena pemahaman
konsep tidak cukup diperoleh melalui hafalan rumus, tetapi perlu dibentuk melalui
pengalaman konkret, representasi, dan refleksi. Ketika siswa belajar volume air melalui
pengukuran langsung, perbandingan isi wadah, atau pengamatan terhadap satuan ukur
yang sering dijumpai, mereka akan lebih mudah memahami makna konsep sekaligus
menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Dengan kata lain, CTL tidak hanya berpotensi
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat kemampuan siswa dalam
memilih strategi dan memecahkan masalah secara lebih logis.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa CTL memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran matematika. Adhyan et al. (2022) melaporkan bahwa pembelajaran
berbasis konteks dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa,
sedangkan Muslihah dan Suryaningrat (2021) menunjukkan bahwa CTL berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan berpikir matematis siswa. Widodo (2018) juga
menemukan bahwa pengaitan materi matematika dengan situasi nyata membantu siswa
memahami konsep secara lebih bermakna. Meskipun demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh CTL terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sekolah dasar pada materi pengukuran volume air masih terbatas. Oleh sebab itu,
penelitian ini memiliki relevansi untuk mengisi kekosongan tersebut sekaligus memberikan
bukti empiris yang lebih spesifik pada konteks pembelajaran di kelas IV sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa tidak cukup diatasi melalui pembelajaran prosedural
yang bersifat abstrak. Diperlukan model pembelajaran yang mampu menghubungkan
konsep matematika dengan pengalaman nyata siswa agar proses belajar menjadi lebih aktif,
bermakna, dan aplikatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa sekolah dasar pada materi pengukuran volume air. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan
pembelajaran matematika berbasis konteks serta manfaat praktis bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen
dan desain nonequivalent control group. Penelitian dilaksanakan di SDN Sindur 02,
Kabupaten Bandung, pada siswa kelas IV tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian
berjumlah 52 siswa, yang terdiri atas 26 siswa kelas eksperimen dan 26 siswa kelas kontrol.
Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran dengan model Contextual Teaching and
Learning (CTL), sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.

Data dikumpulkan melalui tes uraian pretest dan posttest yang disusun berdasarkan
indikator pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Instrumen penelitian
terlebih dahulu divalidasi melalui expert judgment, kemudian diuji reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t independen untuk
mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan, dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model Contextual Teaching and
Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV SDN
Sindur 02 pada materi pengukuran volume air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan awal kedua kelompok relatif setara. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen
sebesar 34,84, sedangkan kelas kontrol sebesar 35,23. Kesetaraan ini menunjukkan bahwa
perbedaan hasil pada tahap akhir lebih mungkin dipengaruhi oleh perlakuan pembelajaran
daripada oleh perbedaan kemampuan dasar siswa.

Setelah perlakuan diberikan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 80,19, sedangkan kelas kontrol mencapai 66,15. Kenaikan skor pada kelas
eksperimen sebesar 45,34, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang meningkat 30,92.
Selisih hasil akhir sebesar 14,04 poin memperlihatkan bahwa siswa yang belajar melalui
model CTL memperoleh perkembangan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Hasil uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini
menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, model Contextual Teaching and Learning
(CTL) terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar pada materi pengukuran volume air.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Kelompok Pretest Posttest Selisih
Eksperimen 34,84 80,19 45,34
Kontrol 35,23 66,15 30,92

Secara pedagogis, temuan tersebut dapat dipahami karena CTL menempatkan konsep
matematika dalam situasi yang dekat dengan pengalaman siswa. Pada materi pengukuran
volume air, keterkaitan ini menjadi sangat relevan karena volume merupakan konsep yang
bukan hanya penting dalam matematika sekolah, tetapi juga hadir dalam kehidupan sehari-
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hari dan dalam pembelajaran sains dasar. Montoro et al. (2021) menunjukkan bahwa
pengukuran, termasuk volume, merupakan konsep penting yang menjembatani
matematika, sains, dan konteks keseharian, tetapi representasinya dalam bahan ajar sering
kali tidak konsisten. Dalam kondisi seperti itu, pembelajaran yang memberi pengalaman
konkret melalui alat ukur nyata menjadi sangat membantu. Temuan Siller dan Ahmad
(2024) juga memperlihatkan bahwa penggunaan manipulatif konkret dan virtual secara
terpadu dapat meningkatkan capaian matematika siswa sekolah dasar secara signifikan
dibandingkan pengajaran tradisional. Dengan demikian, ketika siswa pada penelitian ini
mengukur air secara langsung menggunakan gelas ukur, botol bekas, atau ember plastik,
mereka tidak sekadar menghafal satuan liter dan mililiter, melainkan membangun
pemahaman konseptual melalui pengalaman yang dapat diamati dan diuji secara langsung.

Dari sudut pandang pemecahan masalah matematis, CTL juga bekerja karena memberi
ruang pada siswa untuk melewati tahapan berpikir yang lebih utuh. Proses pemecahan
masalah tidak berlangsung secara linier, melainkan sering melibatkan pemahaman situasi,
eksplorasi, perencanaan, percobaan, revisi, dan pengecekan kembali hasil. Rott et al. (2021)
menegaskan bahwa proses pemecahan masalah yang nyata memang penuh detour,
kesalahan, dan perbaikan, sehingga pembelajaran yang terlalu prosedural sering gagal
menangkap dinamika berpikir siswa. Sejalan dengan itu, Santos-Trigo (2024) menekankan
bahwa pembelajaran matematika yang berorientasi pada problem solving perlu memberi
kesempatan kepada siswa untuk membangun representasi, menalar, dan menafsirkan
solusi, bukan hanya mengikuti prosedur yang sudah jadi. Dalam konteks penelitian ini,
aktivitas mengamati volume air, membandingkan hasil pengukuran, dan mendiskusikan
strategi penyelesaian memungkinkan siswa mengalami proses tersebut secara autentik. Hal
ini menjelaskan mengapa siswa pada kelas eksperimen tidak hanya memperoleh nilai lebih
tinggi, tetapi juga menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam menyelesaikan soal.

Keunggulan lain CTL terletak pada kemampuannya mengubah matematika dari
kumpulan rumus abstrak menjadi alat untuk memahami dunia nyata. Aguirre et al. (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas dasar menjadi lebih bermakna
ketika guru menggunakan konteks autentik yang dapat “dialami sebagai nyata” oleh siswa.
Dalam studi tersebut, konteks dunia nyata mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan
matematis, menghubungkan pengalaman hidup dengan ide matematika, dan
mengomunikasikan cara berpikir mereka. Pola ini sangat selaras dengan hasil penelitian
sekarang. Ketika siswa belajar volume air melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, seperti menakar air atau membandingkan isi wadah, mereka belajar melihat
matematika sebagai sarana untuk menjelaskan situasi nyata. Perubahan cara pandang ini
penting karena kemampuan pemecahan masalah tidak tumbuh optimal jika siswa
memandang matematika semata-mata sebagai hafalan operasi dan rumus.

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan kuatnya unsur konstruktivistik dan sosial
dalam CTL. Selama pembelajaran, siswa berdiskusi, mempresentasikan hasil, dan
merefleksikan proses yang telah mereka lakukan. Lingkungan belajar seperti ini
mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih dalam karena pengetahuan dikonstruksi
melalui interaksi, argumentasi, dan negosiasi makna. Olivares (2024) menemukan bahwa
pendekatan problem solving yang berlandaskan perspektif sosio-konstruktivistik
dipersepsi positif karena mampu mendorong berpikir kritis, kolaborasi, dan pemahaman
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konsep yang lebih mendalam. Hasil yang sejalan juga tampak pada studi Ferguson-Patrick
(2025), yang menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif terstruktur dalam kelas
matematika sekolah dasar agar siswa dapat membangun penalaran sekaligus keterampilan
bekerja sama. Dengan demikian, peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen bukan hanya disebabkan oleh adanya konteks nyata, tetapi juga oleh adanya
ruang interaksi sosial yang membuat siswa aktif menjelaskan, membandingkan, dan
memperbaiki strategi mereka.

Peningkatan antusiasme dan keterlibatan siswa selama pembelajaran pada kelas
eksperimen juga dapat dijelaskan oleh karakter CTL yang menuntut partisipasi aktif. Dalam
penelitian Tesfaw et al. (2024), pendekatan context-based problem-posing and solving
terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh, terutama pada dimensi
kognitif, perilaku, dan emosional. Siswa menjadi lebih fokus, lebih tekun, lebih berani
bertanya, dan lebih aktif merefleksikan pembelajaran ketika mereka berhadapan dengan
konteks yang masuk akal bagi mereka. Temuan ini relevan dengan kondisi pada penelitian
sekarang, di mana siswa kelas eksperimen tampak lebih antusias karena pembelajaran
tidak berhenti pada penjelasan guru, tetapi mengajak mereka mengamati, mencoba,
berdiskusi, dan menyimpulkan. Dalam konteks pembelajaran matematika sekolah dasar,
peningkatan engagement seperti ini sangat penting karena keterlibatan belajar yang tinggi
biasanya menjadi prasyarat bagi berkembangnya kemampuan pemecahan masalah yang
lebih baik.

Jika dibandingkan dengan bukti yang lebih luas, hasil penelitian ini juga konsisten
dengan temuan meta-analitik terkini. Vessonen et al. (2025), melalui telaah sistematis dan
meta-analisis terhadap 115 laporan yang melibatkan 20.456 siswa sekolah dasar,
menemukan bahwa intervensi pemecahan masalah soal cerita matematika memberikan
efek positif yang kuat terhadap performa siswa. Kajian tersebut juga menunjukkan bahwa
efektivitas intervensi sangat dipengaruhi oleh kualitas isi pembelajaran dan fidelity of
implementation. Temuan ini penting untuk membaca hasil penelitian sekarang:
keberhasilan CTL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kemungkinan besar bukan hanya karena label modelnya, tetapi karena implementasinya
memang memberi pengalaman konkret, konteks yang bermakna, diskusi yang terarah, dan
refleksi yang cukup. Jadi, penelitian ini tidak berdiri sendiri, melainkan sejalan dengan
kecenderungan riset internasional bahwa pembelajaran problem solving yang berkualitas
dan kontekstual lebih efektif daripada pembelajaran ekspositori yang pasif.

Walaupun demikian, hasil ini juga menunjukkan bahwa efektivitas CTL sangat
bergantung pada desain aktivitas dan peran guru sebagai fasilitator. Safstrom et al. (2024)
menunjukkan bahwa kesulitan penalaran dalam pemecahan masalah matematika sering
muncul ketika siswa gagal menghubungkan informasi situasional dengan representasi
matematis yang tepat. Karena itu, konteks nyata saja tidak cukup; guru perlu membantu
siswa menafsirkan situasi, memilih satuan, membangun strategi, dan memeriksa kembali
jawaban. Dalam kerangka yang sama, Ferguson-Patrick (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran kolaboratif dan problem solving di kelas dasar memerlukan struktur
pedagogis yang jelas agar tidak berubah menjadi aktivitas kelompok yang dangkal. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa CTL efektif bukan semata karena
menghadirkan benda nyata, tetapi karena konteks nyata tersebut diolah menjadi
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pengalaman belajar yang terarah, reflektif, dan menuntun siswa dari pengalaman konkret
menuju pemahaman matematis formal.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa model CTL berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV pada materi
pengukuran volume air. Pengaruh tersebut tampak pada peningkatan hasil belajar,
keterlibatan siswa yang lebih tinggi, kemampuan menghubungkan konsep dengan situasi
nyata, serta berkembangnya aktivitas berpikir, berdiskusi, dan merefleksikan proses
penyelesaian. Dengan kata lain, CTL efektif karena mampu menjembatani konsep
matematika yang abstrak dengan pengalaman konkret siswa, sekaligus menyediakan
lingkungan belajar yang aktif, kolaboratif, dan bermakna.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Contextual Teaching
and Learning (CTL) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sekolah dasar pada materi pengukuran volume air. Hal ini terlihat dari
peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen sebesar 34,84 meningkat menjadi 80,19
pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 35,23 menjadi 66,15. Nilai
signifikansi uji-t sebesar 0,000 < 0,05 menegaskan bahwa perbedaan tersebut signifikan
secara statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks
membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret, aktif, dan bermakna. Melalui CTL,
siswa tidak hanya belajar menyelesaikan soal, tetapi juga belajar menghubungkan
matematika dengan pengalaman nyata, menyusun strategi, dan merefleksikan proses
berpikirnya. Oleh karena itu, CTL layak digunakan sebagai alternatif pembelajaran
matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi kontekstual. Penelitian selanjutnya
disarankan memperluas materi, subjek, dan variabel agar hasilnya semakin komprehensif.
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